
a. bahwa dengan ditctnpknnnya Undang - Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daernh dnn Retribusi Dacrab, dalam upaya mengintensifkan penerimaan
Pcrulapatan Asli Daerah (P1\0) dari sektor Pajak Hiburen, perlu meninjau dan
merubah kcmbali Pcraiuran Daerah Kola Palembang Nomor 9 Tahun 2005
tcntang Pajak Hiburan, perlu disesuaikan dcngan ketentuan Undang-Undang
Nomar 28 Tahun 2009 tcntang Pajak Daerah dan Rctribusi Daerah dimaksud :

b. bahwa benlasarkan pcnimbongnn sebagaimana dimaksud dal8111huruf 0, perlu
mernbentuk Peraturun Duerah Kotu Palcmbang tentang Pajak Ilibwnn.

I. Undang Undang Nomor 28 Tahun 1959 temang Pernbentukan Daerah Tingkat ll
dan KUlllpl'1lja di SUIIlOlcm Selman (Lernbaran NCgll1'8IU Tahun 1959 Nomor 73.
Tambahan Lembaran NCgllJ'llll1Nnmor 11121):

2. Undang - Undnng Nnmor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Aeara Pidana (Lembaran
Negarn RI Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara RI Nomur 3209):

3. Undang - Undang Nomor 13Tnhun 1997 len tang Badan Pcnyclcsaian Sengketa
Pajak (l.embaran Negara ru Tabun 1997 Nomor 40, Tnmbahan Lembaran Negar:a
ruNomor 3684):

4. Undang - Undnng Nomor 10 Tahun 2~ tentang Pembcntukan Peraturan
Pcrundang-undnngan (Lernbaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 53, Tambaban
Lembaran Negara Rl Nomor 4389);

5. Undnng - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tcntang Pemerintaban Daerah
(Lembaran Negara IU 'rabun 2004 'Nomor 125, Tarnbahan Lembaran Ncgara IU
Nemer 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali lcrakhlr dengan Undang -
Undang Nornor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Undang - Undang Nomor 32
Tabun 2004 tenmng Pemerintahan Daerah (Lcmbaran Nagsra RI Tnhun 2008
Nomar 59, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4844):

6. Undang - Ondnng Nomor 33 Tahun 2004 lenlang PctiOlbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pcmerimahan Daerah (Lembaron Negara Rl Tabun 2004
Nomor 126 Tambehan Lembaran Negara Rl Nomor 4438);

7. Undang Undang Nomor 28 rabun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusl
Daerah (Lcmbaran Ncgarn RI Tnhun 2009 Nomor 130. '·I.l11100hnnl.cmbaran
Negara RI Nomor 5049);

8. Peraturan PcmcriruehNnmor 27 Tahun 1983 tcntang Pelaksanaan l lukum Acara
Pldana (Lembaren Negaru RI Tahun 1911) Nomor 36. Tnmbahnn Lembaran
Negara R.INUl110r 3258) :

9. Peraturan Pcmorlntah Nomor 38 Tahun 2007 tcmang Pcmbagian Urusan
Pcmcrintahnn amaru Pemerintah, Pcmerintahan Provinsi. dan Pcmcrintahan
Daemh Kabupaten/Kota (Lcmbaran Negara RI Tahun 2007 Nemer 28, Tambahan
Lernbaran Nc.garn RI Nemer 4737);

10. Peraturan Daerah Kala Palembang NOlDOr44 Tabun 2002 tcmang Ketennaman
dan Keterriban (Lembaran Dacrah Kola Palembang Tnhun 2002 Nomor 76)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah kola Palcmbang Nomor IJ
Tabun 2007 lenUlng Kel.enlnllJlan dan KClcnil:lan (I.embaron Daerah KOla
Palembang Tahun 2007 Nornor 13):

11. i>cratw:an Doernh KOIll Pakmhang Nomor 15 Tahun 2004 !entallg Pedoman
Pembinaan dan Opcrnslonal Penyidik Pcgaw',li Ncgcri Sipil (I.embaran Qaerah
Kota Palembnng Tabun 2004 Nomor 31);

WALfKOTA PA~mANG,

DENGAN RAR'MAT TUnAN YANG MAliA "'SA

PAJAK rnBURAN

TENTANC

PERATURAN OAF-RAH KOTA PALEMUAJ'IIC

NOMOR 13 TAIIUN 2010

Ml!ngingal

Mcnimbang



Pas_II

Dalam Peraiuran Dacrah ini yang dimuksud dengan :

I. Daerah aduJah Kala Pnlembang.
2. Pernerintah Koin adalah Pemerintah Kola Palembana.
3. Wnlikota adalah Walikols Pnlembang, ~
4. Dinas Pcndapatan Daerah adalah Dines Pendupatan Dacnlh KOlaPalcmbang.
5. Kepala Dinas adalab Kopala Dinas Pendapaian Daerah Kala Palembang,
6. Badan adalah sekumpulan orang dan/alaU modal yang merupakan kesaiuan, baik

yang melakukan usahn ynng meliputi -pclSeroan terbatas, perseroan kornanditer,
perseroan loinnya badan usaha milik negara (BUMN). atau badan usaha milik
dacrah (BlJMD) dengan noma dan bentuk apapun, firma. kongsi, koperasi. dana
pengsiun, pcrsckutunn, perkumpulan, yayasan. organisasi massa, organisasi sosial
poUtik atau organisasi lainnye, lembaga dan benuk badan lainnya tcrmasuk komrak
investasi kolcktif don bentuk usahn tclap.

7. Pajak Hiburon adalah I'ojnk QUIS penyclcnggaraan hibur.m.
8. Hiburan adalnb semua jenis tontonan, pcrtunjukan, perrnainan dan/alau kerarnaian

yang dinikmnli dengan dipungur bayuran.
9. Kas Umwn Daerah adolnh Kas I'cmcrintah KOla Palembang,
10.[lendaharawlIn Khusus Pcnerima untuk selanjumya disingl((u DKP adalah

Bendnbarawlll1Khusus Penerimn padn Dinas Pwdapaton Daerah Kula Palembang,
I I.Pcjabal ndllioh Pl'Sliwal yang diber] 11Igtl~ rerteruu dibldang pajak scsuai dengan

peraruran perundang-undaagsn yang berlaku,
12.Wajib Pajnk ada13h orang pribadi atau badan. mdiputi pcmbayar pajak, pemotong

pajak don pemungut pajak Y'.mg mempunyai hak dan kcwajiban perpajakan SCS\l3i
dengan ketentuan pcrnturnn perundang-undungan pcrpojakan daerah.

I3.Masa Pajak adalah jungka waktu I (satu) bulan kalender yang menjadi dasar hagi
Wajib Pojak umuk menghinmg, mcnyetor dan melaporkan pajak yang terutang.

14.Surdt Pembcritahuan Pujak Daernh yang sclanjutnyu disingka! SPTPD adaJab sunu
yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk mclaporkan pengbitungan danratau
pembayaran pajak, objck pajak dan/atau bukan objck pajnk dan/aiau harta dan
kcwajiban sesuai dcngaa kctcntuan peraruraa penmdang-undangan perpajakan
daerah.

IS.Surat Setoran PajRk Oaerah yallg selanjutnya disingkat SSI'U adolnb bukti
pembayaran ntnu penYl:IOrnD pajllk yang leloh dilakukan dcngWl meoggunakan
formulir allSU tdah dilakukan dengan card lain ke Kas Umum l>aerah melalul
tempal pcmbn)'nrnn ,)'8ng ditunjuk oleh Walikotll..

KETENTlIAN UMUM

BABI

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAJ::RAHTRN'I'ANG PAJAK IIIBURAN.

DEWAN PERWAKlLAN RAKYATDJ\ERAH KOTAPALEMBANG

dan

WALIKOTA PALEMBANG

Dengen Persetujuan Bersama

12. Peraturan Dacrah KnIll Palernbang Nomor 6 Tnhun 200R tentang Urusan
Pernerintahnn Kota Palembang (Lembaran Daerah Kula Palcmbang
Tall un 2008 Nornor 6);

13. I'craruran Daerah KOla Palembang Nomor 9 Tahun 2008 temang Pembentukan,
Susunan Organisasi dan Tara Kcrja Dinas Daerah KUla Pelembang (Lemharnn
Daerah Kala Palernbnng Tahun 2008 Nomor 9).
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Pasa13

(I)Subjek Pajak Hiburan adalah orang pribodi MmI ixldan yang mcnikmali hiburan.

(2)Wajib Pajak l1ibunlll adalnh omng pribadi alau badan pcnyclcnggara hiburan.

(4)Penyelenggorann hiburan sebagaimana dimakl;ud pada a)'31 (3). daplli
dikecualikan dengan PCrAlUron Daerah ini. adalah yang disclenggarakan oleb
Pemerinlllh dan Pemcrintahan Dacrah.

(I)Dengan nama Pojak Hiburan dipungut pajak alas sciiap pcmbayaran jasa
penyelenggaraan hiburan,

(2)Objek Pajak Hiburan adulah jasa pcnyclenggaraan hiburnn dengan dipungul
bayaran.

(3) Ilibursn scbagaimana dlmaksud pada ayal (2) udllhlh :
a. Tontooan film :
b. Pagelarankcscninn, muslk, tari daa/atau busana ;
c. Kontos keeantikan, binaraga dan scjcnisnya ;
cl Pameran :
c. Diskotik, karaoke, klub malam dan sejenisnya ;
f. Sirkus, acrobat, dan sulap :
g. Permainan bilyard, I,lOlfdllll boiling;
b. Pacuan kuda, kcndarnan bermotor dan permainan ketangkasan ;
i. Panti pijal, rcflcksl, mnndi uap/spa dan pUSSlkcbugnran (fitness center) :
j. Pertandingan oleh raga;

Pa.saI2

NAi"1A, OBJEK, SU8J£KnAN WAJTB PAJAK

SAHll

16.Swal Kcretapan Pajak Daerah Kurang 8a)'81 yang sclanjUln)o disingkM SKPDKB
adalah SUr-II Ketetapan I'ajnk yang meneruukan besamya jumluh pokok pajak.
jumlah k.rcdil pajak, jumlnh kekurangan pembayaran pokok pajak, besamya sanksi
administratif dan jurnlah pajak yung rnasib harus dibaycr,

17.Sural Keteiapan l'l\iak Dacmh Kumng Bayar Tambahan yang sclanjumyo disingkat
SKPDKBT adalah Surat Ketetapan Pajak yang mcncntukan tambahan alas jumlah
Pajak yang ditetapkan,

IS.SUnlI Kcrctspan Pajnk Dncrah Lcbih Bayar yang sclanjuulYo disingkai SKPDLB
adalah Surat Ketetapun Pajak ~ang mcncmuken jumlah kelebihan pembayaran
pajak karena jumlah krcdil pajak lehih besar dari pajak Y'dIlg terhurang atau tidak
sebarusnya terhutang.

19.8= Ketetapan Pajak Daerah Nibil yang selanjumya disingkai SKPD:-l adalah
Surd! Kcterapan Pojak yang menentukan jumlah pokok Pajak S8JlUl besamya
dengan jumJah kredit pajak atau pajak tidak terutang dan tidak ada kredit pajak.

20.Swat Tagihsn Pajnk Dnerah yang sclanjutnya disingkul STPD adaloh SUral untuk
melakukan tagihan I'IUlikdlUl!nlau sanksl adminitrasi berupa bunga danlatau denda,

2l.Pemerik53llJl adalah serangkaian kegiatan mcnghimpun dan mengolah data.
keterangan c.lan/alau bukti yang dilnksanakan secara objcktif dan profesional
bcrdasnrkon suaru stander pemeriksaan untuk mcnguji kcparuhan pemenuhan
kewajiban p<.Irp.1jukan dnerah danlntnll untuk rujuan lain dalarn raogka
mclaksanakan keremuan peraturan perundang-undangan pcrpl\iakOJ1docmh.

22.Penyidikan Tilldllk. l'idollll dibidong Pajak Daerah adalah serangkaian tindakan
yallg dilokukan oleh Penyidik Pegawai Ncgcri Sipil ~llng sclanjutnyn disebui
Penyidik, untuk mencarl SCl18 mcngumpulknn bukti yang dengan bukti itu
mcmbuat temng Tindak Pidanll dibidang Pajak l>acrAh yang lerjndi serta
menemukan tcrsangkonyn.
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Pasal8

(I) Setiap Wajib Pajak mengisi SPTl'D.

(2) SPTPD sebagnimann dimaksud pada aY81(I), harus diisi dcngan jelas, benar dan
lengkap serta ditandatangani oleh Wajib Pajak atau kuasanya,

PA~1l.17

Pajak yang terutang ndnlah pajak yang harus dibayar pada suatu S8lII dnlam Masa
Pajak, dalam Tohuo Pajak, atau dalam Bagian Tahun Pajak sesuai dengan pcraruran
perundang-undangan perpajakan daerah,

Pasa16

Taboo Pajak adaloh jangka waktu y!ll1g lamanya 1 (salu) Ulhun kalcndcr, keeuali
apabila Wajib Pajnk menggunakan tahun huku yang tidak ~IH dengan tahun
kalcnder.

13ABIV

MASA PA.JAK.SAATPAJAK TERUTANC DAN
SUltAT PI!lMBER1TARUAN PAJAK

Pasal5

Masa Pajak edalah jongko wakru 1 (satu) bulan kalcnder yang menjadi dasar bagi
Wajib Pajak uotuk mt'nghiluug, mcnyetor dan melaporkan pajak yang 1erutOl\g.

BABm

DASAR P£NCENAAN, TARTF DAN CARA PElUUTUNGAN PAJAK

Pasal4

(I) Dasar pcngennnn p;ljal< hiburan adalah jwnlah uang yang diterimn atau yang
seharusnya diterima olch penyclcnggara hiburan.

(2) Tarif pajak hiburan ditctapkau scbesar ;

a. Tontonan [Urnsebesar 10% (scpuluh persen);
b. Pameran sebesar 10% (sepuluh person) ..
c. Pasar maJam, sirkus, akrobat, sulap dan sejenisnyo sebesar 10 % (sepuluh

persen);
d. Pusai kebugaran (fitness center), binaraga sebesar 20% (due puluh persen) ;
c. Permainan bilyard, golf, boiling dan sejenisnya sebesar 20 % (dua puluh

persen);
r. Pagelaran keseninn, musik. tari dan/alau busana scbesar 20 % (duo puluh

persen);
g. Pertandingan olahrogn yang bersifat komersil sebesar 20 % (dua pulub person);
h. Kontes keeantlkan dan liejcnisnya sebesar 25 % (dua puluh limo persen);
i. Panti pijal. refleksi, mandi uop/spa sebesar 25 % (dua puluh lima pcrscn);
j. Diskorik, knmoke, klub mulam dan s-:jcnisllytI scbesar 30 % (tiga puluh

persen);
k. Pncuan kuda, kendaraan bermotor dan permainan kctangkasan (unruk alat-alnt

permainan baucbinco, rirmint, hiper, pinball dan sejenisnya) sebesar 35 % (liga
puluh lima persen);

(3) Besarnn pokok Pajak Ilibwan yang tcrurang dihirung dengan earn mengalikan
tarif sebagaimana dimaksud pada ayai (2). dengan dasar peugenaan pajak
sebagaimana dirnaksud pada ayat (I).



(3) Jumlah kekurangan pajak yang terutang dalam SKPDKBT sebagaimana
dlmaksud pada ay31 (I) huruf b d1kenakan sanksi administrotif berupa keaaikan
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah kekurangan pajak tcrsebut,

(4) Kenaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidal: dikenakan jika Wajib Pajak
mclaporkan sendiri sebclum dllskuknn tindakan pemeriksean,

b. SKPDKBT jika dhernukan dais baru danlatnu data )8Dg semula belum
tcnmgkap yang menycbebka» penambahan jumlah pajak yang rennang,

c. SKPDN jiko jumloh pajnk )fan.: terutang AAlno besamya dengan jumJah kredit
pajak atau pajuk tidak rcnnang dan ridak ada kredit pnjnlc.

(2) Jumlah kekurangan pojok yang terutang dalam SKPOKB sebagaimana dirnaksud
pada ayat (1) huruf a angka I) don angka 2). dikenakan sanksi administratif
berupa bunga sebesar 2 % (dua. person) scbulan dihirung dari pajak yang kurang
stall terlambat dibayar umuk jangka "..aktu paling IamB 24 (dua puluh empat)
bulan dihiluug scjnk MOl rerutangnya pajak.

I) Jika berdasarkan hasil pcmeriksaan 31l1U keterangan lain, pajak yang
terutang ildak atoll kurnng dlbayar:

2) Jlkn SPTPD tiduk disampaikan kepadn Walikota dalam jangka waktu
7 (Iujllh) hnri dnn setelah ditegur secant. tcrtulis tidak disampaikan pada
wakrunya Mlbagllimuna ditentukan dalam surat teguran:

3) Jika kewajibau UJCJlgisi SPTPD tidak dipcnuhi, pajak yong tennang
dihirung seeara jabatan,

a SKPDKB dalam hal :

(1) Dalam jlll1gka waktu S (lima) tahun sesudah saar ICIUUlIlgD}"8 pajak, WalikQ1l1
dapat menerbitkan :

PasallO

Bagian Kcdu8
Sank5i Administratif

(4) Wiliib pajak yang mcmcouhi kcwajiban pcrpajakan sendiri dibayar dengan
menggunakan SPTPD, SKPDKB dll.niSlsu SKJ'DKBT.

(3) Wiliib Pajllk mcmbsynr sondiri pojok terutang berdascrkan SPTPD.

(2) Pemungutan Pajak ililllra.tlt dlborongkon.

Pasal9

(I) Pajak terutang dipungut di wilayah dnlam Daemh.

Bagian Kesatu
Tala Cara Pemungutsn

DADV
PEMUNGUTA.III PAJAK

(3) SPTPO sebagaimana dinluk~ud pada ayat (1), hnrus di~mp:likan kepada Pejabat
selambat-lambstnya 10 (sepuluh) han setelah berakhirnya masa pajak.

(4) Bentuk, isi, lata cara pcncrbimn, pengisian dan penyampaian SIYfl'D dlatur dengan
Peratumn Wnlikolll.
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8QgiUl1KclimQ
Keberatan dan Banding

Pasall-t

(1' \\(Ijio Pajak dapar mengajukan keberatan hanya kepada Wa!ikOUl IlUlU pejalxu
~GIl& ditunjuk alas SUOIU:

9. SKPDKD:
b. SKPDKl:n:
c. SKI'DLD:
d. SKPDN:dan

PasaJ l3

(I) Pajak yang terutang berdasarkan SKPDKB. SKI'DKBT, STPO. Surar Keputusau
Pembctulun, Suml Kcputusan Kcbcratan. dan Purusan Dandiog ) 3,11& lidal; 1U3U
kurane t,)it-:I~llr oten Wnjih P::tj~k~dtl waklunyn clAral duagih dengan Sural
Pak~

l2) Pcnagihan pajaJ... dCIIYll1l Sura! Paksa uilaJ...:,ruU\lo.on berdasarkan peraiuran
perundang-undnngnn.

Bal:'i.an Kccmpal
Tala Cam Pembayarsn dan Pt'nagihllo

Pasall2

I I J SKPDKD. SKI'OKB1. STPD. Sural Kcpurusan Pemberulan, Surat Keputusan
Kcbcratan, dan Porusan Banding, yang menyebabkan jumlah pajak yang hams
dioayar benambah mcrupakan dasar pclla!llluw p:lJU~o;lll ILlfU:.UIlUlI.L'1<LsJillll
jangka wakru paling lama 1 (satu) bulan scjak tanl!~1 diterbitkan,

(2) Walikota aias permohonan Wajib Pajak sctelah mcmenuhi persyaratan yang
ditentukan dapat mcmbcrikan perserujuan kepada Wajib Pajak unluk mengangsur
atau menunda pembayaran pajak, dengan dikcnakan uunl!ll sebesar 2 ~o rdua
persen) sebulan.

(3) Keteruuan lcbih lanjul mengenai taia cara pembayaran, pcuyctorsn, tempai
pcmbayaran, angsuran, dan penundaan pcmbayaran p:ljak diatur dengan
Peraturan Walikota.

(I) Wnlikola dapat menerbitkan STPO jika:

3.. Pajak dalam tahun bcrjalau tidak atau kurang dibayar;
b. Dari basil peneliiian SPTPD terdapat kekurangan pembayaran sebagai WOOl

salah tulis danlatau salah hi tung;
c. Wajib I'ojok dikcnakan sanksi odminis:trutif berupa bunga danlolOlUdeoda

(2) Jumlah kekurangan pajak yang tcrutang dalam S fPU sebagaimena dimaksud
pada 8)'81 (I) huruf 8 don huruf b ditarnbah dengan sanksi administratif berupa
bungn sebesar 2 % (dua persen) setiap bulan untuk paJill~ lama 15 (limo betas)
bulan scjlSk s;mt terutangnya plURk.

(5) Jurnlah pajak yang terutang dalwn SK1'DKB sebagmmana dimaksud pada
ayat (I) huruf u angka 3) dikcnakan sanksi administn'ltifberup:l kClUlikansebesar
25 % (dun puluh lima persen) dari pokok pajal.. ditrunbah sanksi administratif
berupa bungu sebesar 2 % (dua person) sebulan dihirung dari pajak yang kurang
atau terlambar dibayar unruk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh cmpat)
bulan dihitung sejak SUIII terutangnya pajak.

Dugiao Ketiga
Surar Tagiban Pajak

1'asal11
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(I) Jika pengajuan kebemian atau permohoaan handing dikabulkan sebagian RUlU
seluruhnya, kelebihan pcmbayaran pajak dikembalikan dengan ditambah imbalan
bunga sebesar 2% (dun persen) sebulan untuk poling lama 24 (dua puluh cmpat)
bulan,

(2) lrnbalan bungs sebagaimana dimnksud pada ayal (I) dihirung sejak bulan
pelunasan sampai dengan diterbitkannya SKPDrB.

(3)Dalam hal keberatan Wajib 1>.ajakditolak atau dikabulkan sebagian, Wajib Pajak
dikenai sanksi administratif berupa dcmJa scbcsar 50% (lima puluh persen) dan
jumlah pajak berdnsarkan kep\IILtSan keberntan dikumngi d~'llgan pajak yang lelah
dibayar sebelum mcngajukan kebera.tan.

"lIsal 17

pas.a1l6

(I) Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan banding hanya kepada Pengadilan
Pajak terhadap keputusan mengeuai keberatannyn yang dltetapkan oleh Walikola.

(2) Permohonan banding sebngairnana dimaksud pada ay8l (I) diajukan seeara
tcrtulis dalarn bahasa Indonesia, dCI1p.8Ll alasan yong jelns dnIam jangka waktu
3 (riga) bulan scjak kcpurusan diterima, dilampiri sallnan dari surat kepurusan
kebcratan terscbut,

(3) I'cngajuan permohonan banding menangguhkan kewajiban mcmbaynr pajak
sarnpai dengan I (SSI\) bulan sejnk tanggal penerbiian PUIIlSOIl Banding.

(2) Keputusan Walikota atas keberatan dapal berupa menerima seluruhnya atau
scbagian, mcuolak, arau mcoambah besamyn Vllisk yang tennang.

(3) Apabila dalam jangke waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (I) telah lewai dan
Walikota tidak memberi suatu kcputusan, keberatan yang diajukall tersebut
~inDgg8p dikabulkan.

Pusal15

(1) Walikota datam jangkci wakiu paling lama 12 (dua belas) bulan. sejak tanggal
Sumt Kellerman diterima, hnrus memberi kepurusan aUI.~ keberaian ynng
diajukan.

c. Pcmotongan ilHIU pcmungutan olch pihnk ketiga berdasarkan kercntuan
peraturan perundang-undangun perpajukan dueruh,

(2) Kcberatan dicjukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia dengan disertai alasan
alasan yang jelas.

(3) Kcbcratan hams diajukan dalnm jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak
tanggal SUral, mnggal pcmotongan QUIU pemungutan sebegaimana dimaksud
pada ayal (1). kecuali jika Wajib Pajak dapat menunjukkan bahwa jangka waktu
ito tidak dapat dipenuhi karcua kcadaan di luar kckuasaannya,

(4) Kcbcratan. dapat diajukan :apll~il.!lWl!jib Pajak lelah membayar paling sedikit
sejumlah yang telah disetujui Wajih Pajak.

(5) Keberatan yang tidak- rnemenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1). eyat (2). ayat (3), dan aysl (4) tidak dianggap scbaga] Sural Kebcratan
sehingga ridak dipertimbangkan,

(6) Tanda penerimaan surat kebcratan yang diberikan oleh Walikota atnu pejabat
yang ditunjuk ntau randa pengiriman sumt keberaian mclalui sural !)OS tcrcatai
sebagai tanda bukti peneri maan sural keberatan.
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(I) Ates kelebihan pembayaran Pajak, Wajib I'ajok dapnt mengajukan pcrmohonan
pcngembalian kepada Wnlikma.

(2) WalikOIn dalam jangka waktu paling lama L2 (dua beles) bulan. sejak
duerirnanya pcnnohonan pengembalian kelebihan pembayaran Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1). harus memberikan keputusan.

(3) Apabila jangka waktu sobagaimann dlmaksud pada ayru (2) dan ayat (3) tclah
di lampaui dan Walikota tidek memberikan suaiu kcpumsan, permohonan
pengembalian pcrnbayaran l>njak dianggap dikebulkan dan SKPDLB hams
diterbitkan dalamjangka waktu paling lama 1 (saiu) bulan.

(4) Apabila Wajib Pajak mempunyai utang Pajak atau lainnya, kelebihan
pembayaran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayar (I) langsung diperhitungkan
unruk melunasi terlebih dahulu UUlJ]g Pajak tersebut.

(5) Pengembalian kelcbihan pcmbayaran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (I)
dilakukan dnlrun jangka wak.l'u paling lama 2 (dua) bulan seja.i< diterbitkannyn
SKI'DLB.

Pasal 19

DABVl

PENGEMDALIAN KELEBlHAN l'EMBAYARAN PAJAK

(3) Kctentuan lebih Ianjut mengenai tata cara pcngurangan aiau penghapusan sanksi
administratif dan pengurangan ntau pernbatalan ketetapan pajak sebagairnana
dimaksud pada ayat (2) diatur dengan Perelman Walikota.

a. iucngurangkan atau menghapuskun sanksi administratif berupa bunga, dcnda,
dan kenoiknn pajnl: yang tenunng mcnunu peraturan perundang-undangan
pcrpsjakan dacrah, dalam hal sanksi tersebui dikenakan karena kekhilnfan
Wajib Pajak RIJlU hukan knrena kesalahannye;

b. mcngurangkan atau rnembatalkan SKPOKD. SKPOKDT atau STPD, SKPON
atau SKPDLB yang tidak benar;

c. mengurangkan atau rnembmalkan STPO:
d. membatalkau basil pemcriksaan aiau ketctapan pajak yang dilaksanakan atau

diterbitkan.tidak sesuai dcngan !_ala cara yang ditentukan; dan
e. mengurangkan keteiapan pajak' terutang berdasarkan pertirnbangan

kemampuan membayar W~jib Pajak atau kondisi tertentu objek pajak.

l'ssal18

(I) Alas permohonan Wajib Pajak ainu karcna jabatannya, Walikota dapat
membetulkan SKPO'KB, ::)KPDK,BTutau STPD, SKPON atau SKPnJ.R yang
daJam pcnerbitannya terdapat kesalahan tulis dnn/atau kesalahan hitung dan/alau
kekeliruan pcncmpan kctcntuan tcrtentu dalam peraturan perundang-undangan
pcrpajakan daerah,

(2) Walikotll dapat:

8J1gi1lDKeenam
Pembetulan, Pembatalan, Pengurangan Keretapan, daD
Penghapusan atau Pengurangan Sanksi AdministFatif

(4) Dalarn hal Wajib Pajak mengejuknn permohonan banding, sanksi administratif
berupa denda scbcsar 50 % (lima puluh persen) sebagairnann dirnaksud pads ayal
(3) tidak dikenaknn.

(5) DaJam hal permohonun banding ditolak atau dikabulkan sebagian, Wajib Pajak
dikenai sanksi administratif berupa denda sebesar 100% (scrams pcrscc) dan
jumlah pajak berdasarkan Putusan Banding dikurangi dengan pembayaran pajak
yang tclah dibayar sebelum mengajukan keberatan.

8



(I) Wajib Pajak )'Mg melakukan usaha dengan omzet paling sediki;
Rp.300.000.0QO.- (tiga ratus JUI8 rupiah) pertahun wajib menyelcnggarakan
pembukuan alan pencatman.

(2) Kriteria Wajib Pajak dan pcnenumn besaran omzet serta tata cam pembukuan
atau pencataian sebagalmana dimaksud pada ayat (I) diatur dengan Pcraruran
Walikota.

Pasa:122

PEMBUKUAN DAN PEMERI1<SAAN

DAB VHl

(I) Piutang Pajak YAng tidak mungkin ditagih lagi karena huk uniuk mclakukan
penagihan sudah kedaluwarsa dapat dibapIIskan.

(2) Walikolo menetapkan KCPUIUSI!n Pcnghapusan Piutang Pajak ynng sudah
kedalu ....rarsa sebagaimaun di.lllllksll~pada aY:ll(I).

(.3) tala cara pcnghapusan piutang Pajak yang sudah kedaluwarSB diarur dengan
Pcraturan Walikota,

Pasal21

(5) Pengakuan mang secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada aYal (2)
huruJ b dapat diketahui dari pengajuan permohouan angsuran atau penundaan
pembayaran dan permohonan keberatan olch Wajih Pajak.

(4) Pengakuan utang Pajak sceara laogsung sebagaimana d1ma.ksud pada ayat (2)
hurufb, adalab Wajib Pajak dengan kesadarannya menyatakan masih mempunyai
utang Pajak dan belum melunasinya kepada Pemcrintah Kota,

(3) Dalam hal diterbitkun Surm Teguran don Sural Paksa scbagaimana dimaksud
pada ayat (2) butuf 8, kcdaluwarsa penagihan dibitung sejak tanggal
penyampaian Surru Paksa tersebut,

a. diterbitkan Surat Teguran dan/ainu Surnt Paksa; atnu
h. ado pengakuan UlAng pajak dari Wajib Pajak, baik langsung maupun tidak

langsung.

(2) Kedaluwarsa penagihan Pajak sebagalmaaa dlmaksud pada ayal (I) rertangguh
apabila:

(I) Hak unruk melakukan penagihan Pajak menjadi kedaluwarsa setelah melampaui
waktu 5 (lima) tahun terhirung sejak saat terutangnya Pajak. kecuali apabila
Wajih Pajak melakukan nndak pidana IIi bidang perpajakan daerah.

PlIslli io

KlIDALUW ARSA PENAGIHAN

BAB V11

(6) Jika pcngcmbalian kelebihan pembayaran Pajak dilakukan setelnh lewat 2 (dull)
bulan, WolikOln mcmbcrikan imbalau bunga sebesar 2% (dua persen) scbulan
alas ketcrlambaran pemhayaran kelebihan pembeyaran Pajak.

(7) Tala earn pengernbalian kclebihan pemhayaran Pajak scbagaimana dimaksinl
pads ayat (I) diatur dcngan Peraturan Walikota,
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(1) Pcjabat Pegawai Ncgeri Sipil tertcntu di lingkungan P~merintah KOIll dibcri
wewenang khusus sebagai Penyillik unluk mclak.ukan pcuyidikan tindnk pidana
dihidaog pccpnjakan Daernh, $ebagaimJlllll ditnaksud daJam Undang-Undang
Hukum Acam Pidana.

(4) Untuk kcpcntingan Dnerah, WalikOla berwenang memberi L7Jntertulis kepada
pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dan tenaga ahli scbagaimana
dimaksud pada 11)'01 (2), agar memberikan kererangan, memperlihatkan bukti
tertulis dari atau tentang Wnjib Pajak kepada pihak yang ditunjuk..

(5) Unruk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam perkara pidana atau
pcrdata, IIIIIS pcrrnintaan hnkim sesun] dengan l lukurn Acara Pidana dan Hukum
J\C8rd Perdata, WaJikota dapat mambo" izin tertulis kepada pejabat
scbagaimana dirnaksud pada ayat (.J), dan tenaga ahli scbagalmana dirnaksud
pada ayat (2), untuk mcmberikan dan rnemperlihatkan bukti rertulis dan
keterangan Wnjib Pajak yang ada padanya.

(6) Perminiaan hakim scbagainiana dimaksud pada ayat (5) hams menyebutkan
llama tersangka atau nama tergugat, keterangan yang diminta. serta kaitan antara
perkara pidana atau perdata yang.bersangkutan dengan ketersngan yang diminla.

BARX
PENYIDIKAN

Pasal25

PAsal24

(I) Sctiap pejabat dilarung memberitshukan kepada pihak Inin scgala scsuatu yang
diketahui aiau diberitahukan kcpadanya 0101'1 Wajib Pajak dalarn rangkn jabman
atau pekcrjaannya untuk mcnjalankan ketentuan peraturan perondang-uudangan
perpajakan daerah.

(2) Larangan sebagaimana dimaksud padn n}lll (I) bcrlsku juga terhadap tenaga ahli
yang ditunjuk olch Walikota untuk membantu dalam pelaksanaan kcrcntuan
peraturan perundang-undangan perpaiakan dacrah,

(3) Dikeeualikan dari ketcnruan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dan ayat (2)
adalah:
a Pcjabat dan tcnaga ahli YIIJl&bertlndak sebagai saksi atau saksi ahli dalam

sidang pengadilan;
b. Pejabat danfatau tennga ahli yang diteiapkan oleh Walikolll unruk

mcmbcrikan. kcterangan kcpada pcjahai lcmbaga ncgara atau instansi
Pemerintah yang berwenang melakukan pemeriksaan dalam bidang keuangan
dacrah,

.8ABIX

KETENTUAN KR1JSUS

"ani 23

(I) Walikota be....venang mclnkukan melakukan pemeriksaan untuk menguji
kepatuhnn pcmcnuhan kewajlban perpajakan dnerah dalam rangka
rnelaksanakan peraturan perundang-undangan pcrpajakan daerah.

(2) Wajib Pajak yang diperlksa wajib :
8. Mcmporlibatkan dan/atau merniojamkan buku atau caratan, dokumen yang

menjadi dasarnya dan dok..umen lain yang berhubungan dengan objck Pajak
yang tennang.

b. Mcmberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruangan yang
dianggap perlu dill) tnembcrikaa bantuan guna kelancaran pemeriksaan. -

c. Mcmberikan ketcrangan yang diperlukan

(3) Kctcmuan Icbili lanjut mengenai tata eara pemeriksaan Pajak diatur dengan
Peraturan WalikOla.
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Tindak pidana di bidung perpajakan Daerah tidak diluntut SC!lelah melampaui jangka
wal:tu 5 (limo) tahun scjok stun terulangnya pajak atau berokhimyo Masa Pajak atau
bcrdkhimya Bagian Tallun P~illk ulau Ix:ntkhimya Taltun Pajak )'1111~bI.'TSallgkutan.

Pasa127

(2) Wajib Pajak yang dcngan St'TIguja lidak ml.'nyampailum SPTI'D alau m~'Ilwsi
dcngan tidal. benar otou lidok Icogkar lIIlllI melampirkan kClcrang,nn yang udak
bmar sehingga mcrugikan kcuungan Daerah dapal dipidana dcngan pidana llCIlj8l1l
paling lama 2 (dun) tahun atau pidana denda paling banyak 4 (empat) knli jumlah
pajak Il!ruLMgyang lidak aWu IUIl<lngdibayar.

(I) \Vajih Pajak yonll ksrenn kcalpaannya lidnk mcnyampaikan SPTP)) atau mengisi
dengan tidak benar atau tidak lengkap aiau melampirkan ketcrangan yang tidak
benar sehinggn merugikan keuangan Daerah dapat dipidana dengan pidana
kurungaa paling lama I (saw) tahun atau pidana dcnda paling baJlyak 2 (dua) koli
jumlah pajnk ICruLMgyong lido.k alau kumng dibuyur.

P....a126

KETEt'lTUAN PIDANA

BABXl

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan dimulainya
penyidikan duo rnenyampaiknn hasil penyldikannya kepada Penumut Umum
mclalui Pcnyidlk pejabat I'olisi Negara Republik Indouesia, sesuai dengan
ketentuan yang dlntur dalam [Jndang-Undang Hukum Acara Pidana,

3. menerimn. mcncari, mengumpulkan, dan uicueliti keterangan atau laporan
bcrkenaan dengan til1llak pidana di bidang pcrpnjnkan Daeruh agar keterangan
atau laporan tersobut menjadi lehih lengkap dan jelas ;

b. rneneliti, mencari, don mcngumpulkan keterangan mcngenal orang pribadi atau
Badan remang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dcngan lindak
pidana.perpajakan Daerah :

c. meminta keterangan don balian bukti dari orang pribadi aiau Badan sehuhungnn
dengan tindak pidana di bidnng perpajakan Daerah ;

d. memeriksa buku, catatan, don dokurnen lain berkenaan dengsn tindak pidana di
bidang perpajakan Daerah ;

c. melakukan penggeledahan untuk mcndapatlcan bahan bukti pembukuao.
pencauuan, dan dokurncn lain. serta rnelakukan pcn)illllltllc.rhodap bahan bukti
terscbut :

f. merninta bamuan tcnuga uhli dalam raagka pelaksanaan IUgos pcnyidikan
lindak piduna di hidnng pcrpajakan Daeruh ;

g. mcnyuruh berhcntl dun/ulau melamng SCSCOl'Illlg rneninggalkan ruangan atau
tcrnpat padll saa: pemcriksaan SCI.Iangberlangsung dan mcmcriksa ideruitas
orang, bcnda, dan/alau dokumcn ynng dibawa;

h. mernotret seseornng ynug bcrkaitan dengan tindak pidana perpajakan Daemh :
i. memanggil orang umuk didcngar keterangannya don dipcriksa S4:bagai

rersangka ntau saksi;
j. mcnghemikan penyidikan; donIatau
k. melakukan tiudakan lain yang perlu untuk kelancarnn penyidikan lindak pidana

di bidang perpajBkan Daerah sesuai dcngan ketentuan peraturan perundang
undangan,

(2) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (I) adalah pcjnool pegawai negeri sipil
ICnCnlU di Iingkungan Pemerintah KOla )'llDg diangkat oleh pcjalxu yang
berwenang sesuai dengan kctcntuan peraturan perundangundangan,

(3) Wewenang Penyidik scbagaimana dimaksud padn ayal (I) adalah:

II
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Peraturun Dacrah ini mulni berlnku pRdll lunggaJ diundnngkan.

I\gnr scllap ol'llllg ml!ngulahuinyu, memerintahkan pc:ngundangan Pcrsturan Daerah ini
dengan pcnempatannyn dalam l.ernbaran Daerah Knill Palcmbang,

PllsallO

Hal-hal ynng bersifAI tcknis yllng belum diatur dalam Peraturnn Daerah ini.
scpanjang mengenai pelaksanaannyn akan ditetapkan lebih lanjut oleh Walikom,

PasI\129

Dengnn bcrlakun)'u 1'l!l'lIlurunOaeruh ini, maka Peraturan Dneroh KOla I'alcmb:lng
Nomor 9 Tahtm 2005 tentang Pnjnk Hiburan, dicabut dan dinyatakan liciak berlaku,

J'II~nl28
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